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1.1. . Latar Belakang

Program magang di universitas merupakan salah satu persiapan agar setiap
mahasiswa dapat mengerti standar yang dibutuhkan dalam ranah industri yang
akan mereka masuki. Dalam program studi animasi Universitas Multimedia
Nusantara (UMN), setiap mahasiswa diutamakan untuk melakukan praktik kerja
magang di studio animasi agar dapat menerapkan keilmuan yang telah dipelajari
dan belajar hal-hal baru dari dunia kerja sesungguhnya. Memang, fakta di
lapangan mengenai jumlah studio animasi lebih sedikit dibandingkan dengan
studio desain grafis, tetapi studio animasi sendiri biasanya menyerap banyak
tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena dalam sebuah proyek animasi, akan tidak
maksimal jika dikerjakan secara perorangan.

Sebuah animasi tercipta melalui proses panjang, mulai dari sebuah konsep
dan diolah oleh setiap divisi yang saling berkaitan. Misalnya divisi 3d modeler
yang bertanggung jawab dalam merancang karakter animasi dalam bentuk 3d
berdasarkan konsep yang sudah dibentuk. Setiap divisi juga saling berhubungan,
seperti rancangan karakter 3d yang telah dibuat oleh divisi 3d modeler kemudian
akan diserahkan ke divisi rigger untuk diberikan bone, yang kemudian akan
diserahkan ke divisi-divisi selanjutnya sampai animasi selesai dibuat.

Animasi 3D di Indonesia bukan lagi hal yang baru. Ada beberapa animasi
3D yang berhasil tayang di layar kaca maupun di layar lebar, seperti Adit Sopo
Jarwo, Battle of Surabaya, dan sebagainya. Di Indonesia sendiri, banyak studio
animasi, seperti BASE, Lumine, Gepeto, Main Studio, UMN Production, dan
sebagainya. Namun, jika penulis.amati dari portofolio studio-studio tersebut, tidak
semua studio mengerjakan animasi untuk serial- TV -karena mayoritas studio
animasi di Indonesia lebih banyak mengerjakan advertising (periklanan).

Dalam kesempatan magang ini, penulis ingin mencoba terlibat dalam

proses produksi sebuah tayangan animasi 3D dan mempelajari langsung mengenai
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proses pembuatan animasi 3D, mulai dari praproduksi hingga pasca-produksi,
serta memperdalam kemampuan yang dibutuhkan untuk bersaing di dunia kerja.
Penulis memilih masuk ke studio UMN Production karena proyek awal yang lebih
fokus pada pembuatan film animasi. Selain itu, UMN Production yang masih
sangat baru terbentuk, dapat menambah pengalaman penulis, seperti merasakan
perjuangan sebuah studio baru untuk dapat bersaing dengan studio-studio di

Indonesia yang lebih dahulu berdiri.

1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kerja magang ini adalah untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari penulis pada semester-semester
sebelumnya di bangku universitas, serta untuk mengembangkan ilmu animasi 3D
penulis agar dapat menyesuaikan dengan industri animasi saat ini. Pada studio
UMN Production yang baru berdiri ini, para pekerjanya dituntut untuk bersikap
profesional dan serius dalam melakukan pekerjaan/berlatin. Hal tersebut
dikarenakan UMN Production ingin berkembang dan membangun studio animasi
yang mampu bersaing dengan studio-studio animasi lainnya, baik lokal, nasional

sampai internasional.

1.3.  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Sesuai dengan prosedur dan syarat yang diberikan oleh pihak universitas,
waktu magang ditetapkan untuk dilaksanakan dalam 2 bulan (minimum). Jam
kerja UMN Production dimulai pukul 08.00 sampai pukul 17.00 setiap hari Senin
sampai Jumat. Oleh karena sampai saat ini masih dalam proses pelatihan, penulis
masih belum mengalami kerja lembur karena deadline (tenggat waktu) suatu
pekerjaan.

Mengenai prosedur kerja di UMN Production, terdapat pembagian divisi
di studio, seperti storyboard (perancang konsep), modeler (perancang aset),
perancang lighting & rendering, animator, perancang VFX, dan editor. Penulis
ditempatkan pada divisi perancang aset dan animator. Perancang aset bertugas

untuk membuat aset-aset yang dibutuhkan dalam sebuah animasi. Daftar
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kebutuhan akan ase ng aset sudah disiapkan oleh
dimana penulis harus

membuat geraka oleh key animator,
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